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Allah SWT, atas ridho dan perkenanNya, buku Model
Rkonomi Rumah Tangga Petani Jagung, melalui
Pendekatan Aspek Pendapatan dapat diselesaikan.

Rumah tangga merupakan pelaku ekonomi terkecil
letapi merupakan pelaku ekonomi terpenting karena
semua kegiatan ekonomi berawal dari rumah tangga.
Kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi pasti
melibatkan salah satu atau beberapa anggota
keluarga. Rumah tangga petani jagung sebagai
bagian dari petani secara keseluruhan memiliki
karakteristik yang perlu diungkap karena memiliki
penguasaan terhap factor-faktor produksi yang
Imi hubungan dengan usahatani jagung maupun
n Idor ekonomi lain di luar jagung. Faktor-faktor ini
disusun dalam suatu model sehingga dinamakan
linu 1 ekonomi rumah tangga petani jagung. Buku
ini nieiupnknu perpaduan dari teori yang diperoleh
'lui IniLiigm relerens dan data yang diperoleh dari
Ini'ill pi w<hii;m dilakukan penulis.

hului  mi  disusun sebagai salah satu luaran
pi mlllinn daimu skim penelitian dasar unggulan
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mereka yang berminat melakukan kajian dalam
pemodelan bidang pertanian.

Atas selesainya penulisan buku ini  penulis
menyampaikan ucapan terima kasih dan peng-
hargaan setinggi-tingginya kepada berbagai pihak
yang telah membantu dalam penyelesainnya. Terima
kasih penulis sampaikan pada Kementerian Ristek
Dikti melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian
pada Masyarakat (DP2M) Pendidikan Tinggi yang
telah memfasilitasi penulis untuk beroleh dana hibah
penelitian Skim PDUPT tahun 2018 sehingga dapat
menyusun buku ini. Penulis juga menyampaikan
terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri
Gorontalo dan Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo yang telah merekomendasi dan membantu
penulis dalam mendapatkan hibah penelitian.
Penulis menyampaikan pula terima kasih pada
Pemerintah daerah mulai dari tingkan provinsi,
kabupaten, kecamatan sampai tingkat desa yang
telah memfasilitasi tim peneliti dalam melakukan
studi lapangan.

Vi

Ucapan terima kasih disampaikan pada tim Analis
Data, juga kepada para mahasiswa bimbingan yang
menjadi tim enumerator sekaligus sebagi mitra
dalam penelitian kolaboratif. Terima kasih penulis
sampaikan pula kepada para petani jagung yang
menjadi responden dalam penelitian ini yang banyak
memberikan informasi tentang ekonomi rumah
tangga jagung. Kepada seluruh pihak yang telah
membantu penulis mulai dari penelitian sampai
penyusunan buku yang tidak dapat disebut satu per
satu, penulis sampaikan ucapan terima kasih.

Semoga buku ini dapat menjadi referens bagi
P>nibaea yang berminat dalam kajian ekonomi
iumah tangga dan memberikan manfaat bagi mereka
v.mg membutuhkannya.

Gorontalo, Desember 2018

Penulis

vii



DAFTAR ISI

KATAPENGANTAR........cooi e %
DAFTAR IS T viii
DAFTAR TABEL.......oooicieeceeeeeeee «
DAFTAR GAMBAR ......coeiiieeeie e X
Bab I Pendahuluan.........cccooiiiiieiii e, 1
Bab Il Teori Dasar

Model Ekonomi Rumah Tangga................. 5
Bab Il Metode Penemuan Model...........cccovennnnee. 25
Bab IV Hasil Temuan Model..........c..ccooeviennn. 34
Bab V. Penutup....cccoiiiiiiee, 75
DAFTAR PUSTAKA. ...t 81
LAMPIRAN........ooiiieiieiec e 83

viii

No

4.1.

4.2.

DAFTAR TABEL

Judul Hal
Hasil Analisis Model 1 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung.....cccoceevieiienieniieenns 36
Hasil Analisis Model 2 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung.....ccccccvveeeveeesineennnnn, 47
Hasil Analisis Model 3 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung.....cccocoovvieienieicneenn 59



No
2.1.

DAFTAR GAMBAR
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Model Chayanov tentang Rumah Tangga

Usahatani

Hal

BAB |
PENDAHULUAN

odel adalah representasi penyederhanaan
dari sebuah realita yang komplex
(biasanya bertujuan untuk memahami

realita tersebut) dan mempunyai gambaran yang

sama dengan tiruannya dalam menyelesaikan
permasa-lahan. Model adalah karakteristik umum
v iiig mewakili sekelompok bentuk yang ada, atau
t- [nerimtnsi suatu masalah dalam bentuk yang lebih
N¥tbiinu dan  mudah  dikerjakan. Dalam
matematika, teori model adalah ilmu yang
menyajikan  konsep-konsep  matematis melalui
konsep himpunan, atau ilmu tentang model-model
vang Mendukung suatu sistem matematis. Teori
nioilel diawali dengan asumsi keberadaan obyek-
ohyek matematika (misalnya keberadaan semua
bilangan) dan Kemudian mencari dan menganalisis
kebeiad..... operasi-operasi, relasi-relasi, atau
K e ila yang melekat pada masing masing
"bvrk ulun pada obyek-obyek tersebut. Model
........... yang diperoleh dari suatu masalah

1



matematika yang diberikan, selanjutnya diselesaikan
dengan aturan-aturan yang ada. Penyelesaian yang
diperoleh, perlu diuji untuk mengetahui apakah
penyelesaian tersebut valid atau tidak. Hasil yang
valid akan menjawab secara tepat model
matematikanya dan disebut solusi matematika. Jika
penyelesaian tidak valid atau tidak memenuhi model
matematika maka solusi masalah belum ditemukan,
dan perlu dilakukan pemecahan ulang atas model
matematikanya.

Pemodelan matematika adalah bahasa matematika
yang digunakan untuk mengkuantifikasi suatu
fenomena atau kejadian nyata hampir di segala
bidang di suatu kondisi tertentu. Secara garis besar,
klasifikasi model matematik adalah model statistik,
model dinamik, menggunakan matematika diskrit,
persamaan diferensial, stokastik dan sebagainya.
Dalam penggunaannya perumusan model ini
merujuk pada tujuan yang diinginkan dari
konstruksi model tersebut.

Model ekonomi rumah tangga petani jagung
bertujuan untuk menetapkan kebijakan dalam upaya
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani.

2

Model yang disusun dalam model ekonomi rumah
tangga ini adalah model Simbolis, yaitu model yang
menggambarkan sistem yang ditinjau dengan dengan
simbol-simbol matematik. Dalam hal ini sistem
diwakili oleh variabel variabel dari karakteristik
sistem yang ditinjau. Pemodelan adalah deskriptif
lengkap mengenai satu sistem dari perspektif
tertentu atau suatu bentuk penyederhanaan dari
sebuah elemen dan komponen yang sangat komplek
n N1k memudahkan pemahaman dari informasi yang
dilminiikan. Pemodelan ekonomi rumah tangga
I”tnni jngung merupakan proses dalam memperoleh
....... -ill; Mmn  matematika ekonomi rumah tangga
I" inn Dalam pemodelan matematik ekonomi rumah
1iniT. i petani masalah nyata yang sering dihadapi
|11 kehidupan sehari-hari petani dipilih dan
lsiisiin dalam suatu model matematik untuk dicari
solusinya.

I'im, |*“nyusunan model ekonomi rumah tangga
" ... (agung pendekatan dilakukan melalui
....... lapalau rumah tangga  petani  dengan
......... ml |.m I.|uh variabel bebas sebagai variabel
« "t mempengaruhinya. Variabel tersebut adalah:

3



luas lahan jagung yang diusahakan, umur petani,
pengalaman berusahatani jagung, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, alokasi tenaga keija
dalam keluarga dan alokasi tenaga keija luar

keluarga.

Buku ini menguraikan pendekatan pendapatan
rumah tangga dalam merumuskan model ekonomi
rumah tangga petani jagung. Maksud dari
penyusunan buku ini adalah memberikan referens
bagi para peneliti untuk kelanjutan penelitian yang
berhubungan dengan ekonomi rumah tangga petani.

BAB 11
TEORI DASAR
MODEL EKONOMI RUMAH TANGGA

ori ekonomi rumah tangga dikemukakan

pertama kali oleh Chayanov (1966). Teori ini

tergolong dalam teori ekonomi mikro yang
merupakan penyempurnaan dari model ekonomi neo-
klasik. Pemikiran ekonomi neo-klasik membagi
kegiatan ekonomi menjadi dua unit kegiatan, yaitu
Unil  kegiatan konsumsi dan produksi. Para
K™ ... berupaya untuk memaksimalkan utilitas,
»ilniigknn ~ para  produsen  berupaya untuk
....... aksimulkan keuntungan. Persaingan sempurna
|"'da pasar tenaga kerja menunjukkan adanya
I" nawantn tenaga kerja () yang memberikan respon
p"'nlil dan elastisitas terhadap tingkat upah (w),
I dan p<-nuwaran tenaga kerja individual dinyatakan
"k h lungsi berikut:

| I(w) (2.1)

Maka keru imbangan akan tercapai bila biaya
HIMIjliml tenaga kerja (MC1) sama dengan nilai
I...Ink @ marjinal tenaga kerja (MRPI) atau
Mi'i 1 MNI,



Selain pertimbangan terhadap tingkat upah, orang
harus membuat pilihan untuk memutuskan
bagaimana mereka menggunakan waktunya. Pada
jumlah waktu yang tetap, setiap orang harus
memutuskan alokasi waktu untuk bekerja, alokasi
waktu untuk kegiatan konsumsi dan alokasi waktu
untuk istirahat. Dalam teori ekonomi rumah tangga
yang dikemukakan oleh Chayanov disebutkan bahwa
rumah tangga harus mengalokasikan waktu sehingga
diperoleh kegunaan maksimal yang disebut dengan
“keseimbangan subyektif’ karena ditentukan oleh
preferensi yang khusus pada rumah tangga. Alokasi
sumber yang optimal akan mempengaruhi
pendapatan per kapita. Karakteristik demografi
dalam teori ini sangat penting, sehingga Chayanov
membagi tiga tahap, yaitu (1) rumah tangga yang
belum mempunyai anak, (2) rumah tangga yang
mempunyai seorang anak, dan (3) anak bertambah
besar dan dapat membantu bekerja.

Tahapan vyang dikemukakan Chayanov akan
mempengaruhi jumlah alokasi kerja dalam rumah
tangga, perubahan konsumsi, pendapatan absolut
dan pendapatan per kapita. Dalam teorinya,
Chayanov tidak membedakan antara tenaga kerja

laki-laki dan perempuan. Nilai tenaga kerja tidak
dapat ditentukan karena tenaga kerja tidak dibayar.
Asumsi kuncinya adalah tidak ada pasar tenaga
kerja artinya tidak ada tenaga kerja upahan, output
usahatani dapat digunakan untuk konsumsi rumah
langga dan/atau dijual di pasar. Rumah tangga
petani mempunyai akses yang fleksibel terhadap
lahan yang dapat berarti sumberdaya lahan tersedia
dalam jumlah yang banyak, dan masyarakat
mempunyai suatu norma sosial untuk mendapatkan
penghasilan minimal. Gambaran model usahatani
....... ah tangga Chayanov tersaji pada Gambar 2.1.

) o+
inhor days () Leisure days (H

cimmitim 1 Model Chayanov tentang Rumah Tangga

Ilsahatani



Gambar 2.1 terdiri dari aspek produksi dan
konsumsi dalam pengambilan  keputusan rumah
tangga. Aspek produksi ditunjukkan oleh fungsi
produksi sebagai respon output dari tingkat atau
variasi input tenaga kerja. Fungsi produksi (TWP)
ditentukan dengan hubungan diminishing marginal
returns terhadap tenaga kerja. Output dan
pendapatan digambarkan oleh kurvayang sama

yaitu TVP.

Fungsi produksinya adalah:
Y =Py . fL) (2-2)

Artinya total pendapatan rumah tangga (Y) adalah
perkalian dari harga output (Py) dengan fungsi input
tenaga kerja (L.

Sisi konsumsi ditunjukkan oleh kurva indeferens li
dan h yang menggambarkan total utilitas yang
didapatkan dari alternatif kombinasi antara santai
(leisure) dan pendapatan. Fungsi utilitas adalah :

U=FY, H (2-2a)

Artinya utilitas (U) yang dicapai adalah fungsi dari
pendapatan (Y) dan santai (H).

K

Model Chayanov tidak mempunyai kemampuan
untuk memprediksi respon rumah tangga sebagai
<fek dari perubahan fungsi produksi, tetapi
kemampuan prediksinya adalah pada pengaruh
ukuran keluarga dan komposisi yang berpengaruh
lei hadap slope dan posisi dari kurva indeferens.

Perhatian orang terhadap studi ekonomi rumah
hingga menurut Halide (1979:4) mulai berkembang

lsik Becker (1965) mengemukakan teori alokasi
waktunya. Di negara-negara yang sudah maju teori
h'i ««l'iit telah berkembang dengan pesat sejak tahun
IUfIO MU.

"ed'I™: > pokok yang mendasari teori Becker adalah

|I) iiimuh tangga di samping sebagai konsumen
I"r « mdbagai produsen; (2) barang yang dikonsumsi
'I m diproduksi rumah tangga bukanlah barang
nvihi dan disebut sebagai barang Z atau
run iiinuhles atau basic commodities seperti
®e|minmiui atau  kesejahteraan keluarga/rumah
tMIlgga, | i) nanah tangga sebagai kilang kecil (small
/liin'Ui g dalam  memperoduksi  barang Z,

............... lunasi barang modal, bahan mentah,
n """ luun dan waktu.

iladl /7, fi(xi, Ti) (2.3)

9



Sedangkan Zi adalah kesejahteraan keluarga; xi
adalah vektor barang dan jasa yang dibeli di pasar; T;
adalah  vektor waktu yang dipakai dalam
memproduksi supaya dapat dikonsumsi barang 24
tersebut; dan | adalah barang ke-i. Pemaksimuman
utilitas rumah tangga terjadi dengan
mengkombinasikan waktu dan barang melalui fungsi
produksi fi untuk menghasilkan Zi, kemudian dipilih
kombinasi terbaik dari Zi tersebut sesuai dengan
kendala-kendalanya.

Ada dua jenis kendala yang dikemukakan Becker,
yaitu:
Kendala barang:

[ TPixi=l=W+V=Tww+V (2.4)
i
dan kendala waktu:

Eli =Tc=T-Tw (2-5)
i
di mana:
Pi = harga barang dan jasa xi
pendapatan dalam bentuk uang
pendapatan dari upah kerja

I
W
V

pendapatan lainnya

10

w tingkat upah rata-rata
waktu yang dipakai untuk kerja

Tc = waktu yang dikonsumsi

Tw

I' = jumlah waktu yang tersedia
Karena waktu dapat dialihkan menjadi barang
dengan mengurangi konsumsi waktu untuk lebih
banyak bekerja, maka kedua kendala tersebut dapat
dimalukan menjadi satu kendala pendapatan penuh

(lull income constraint) dengan mengalihkan Ti
menjudi Tw, yaitu:

)V = ¢ VT, w=Tw+V

(2.6)
B' nl:Kekuivalensi fungsi produksi Zladalah:
n*ti
A - K2 (2.7)

di iaaim 1, :waktu per unit Zi
Bt : Vektor input barang yang dibeli di pasar
per unit waktu dan bi unit barang.

'HE....... Ink menghasilkan satu unit Z diperlukan ft;
null \vn|. lu ilnn b, unit barang.

Mim Iwmluk ekuivalensi tersebut disubstitusikan ke
dalam I<ml.il.i pendapatan penuh maka diperoleh:



a(pi.bizi +ti Zgw) =Tw +V

Atau  Z (pibi +tiw) 4 =T.w +V (2.8)
Kalau pibj+tf W=ILdan Tw+V =S’
Maka diproleh zi (Ili) S’ (2.9

Itu berarti bahwa harga penuh (full price) dari sebuah
satu unit Z, vyaitu Hi dipakai dalam proses
produksinya, S’ disebut sebagai pendapatan penuh
(full money income) yaitu jumlah semua pendapatan
yang diperoleh bila semua waktu yang tersedia

sepenuhnya dipakai untuk keija ditambah
pendapatan tanpa keija.
Jadi S'=Tw+V (2.10)

Dasar teori inilah yang kemudian dikembangkan dan
dicoba diaplikasikan dalam membahas kurva

penawaran tenaga kerja.

Studi empirik tentang alokasi waktu di negara-
negara yang sudah maju umumnya meneliti
partisispasi angkatan keija wanita yang berstatus
kawin. Menurut Mincer (1966) yang dikutip Halicle
(1979:7), analisa bentuk kurva penawaran tenaga
keija wanita sangat penting, sebab tingkat partisipasi

12

angkatan primer hampir-hampir tidak berubah pada
waktu yang berbeda. Hanya tingkat partisipasi
angkatan kerja sekunderlah yang sangat sensitif
terhadap  faktor-faktor  yang
perubahannya. Dia berpendapat, membahas tingkat
partisipasi sekunder lebih berharga dari pada
an-mbahas tingkat partisipasi primer. Angkatan kerja
sekunder adalah angkatan kerja pria yang berusia
m"da, dan sudah berusia lanjut serta angkatan kerja
" mim. Seterusnya dikemukakan bahwa perubahan
n"I’km partisispasi angkatan Kkeija wanita yang
1" 1 11+'in kawin lebih besar dari pada wanita yang
" I*i" kawin, karena wanita yang berstatus kawin
........ : peluang untuk melakukan pilihan antara
1"1''M <di mmah (mengurus rumah tangga, menjaga

""J dan lain lain) atau ikut berpatisipasi di pasar
P Uiigii kei ju.

mengakibatkan

"1 oI"I"'m bentuknya yang paling sederhana Mincer
H<"i' " 1 m bahwa penawaran tenaga kerja wanita
BttAHIN kawin (apakah ia bekerja di pasar atau
111 'i ' 1 mmah ) adalah fungsi dari pendapatan
tifUtlnir. «fm gajinya sendiri di pasar. Fungsi
PfiPbiil 'luuleikan sebagai berikut :



M=a+ biY +bh.W+e (2.11,

Dengan ketentuan M adalah tingkat partisipasi
angkatan kerja wanita kawin; Y adalah pendapatan
keluarga dengan bekerja penuh, dan w adalah
gajinya sendiri di pasar tenaga kerja dan e adalah
himpunan peubah lain seperti besarnya keluarga,
pendidikan atau daerah geografi. Dalam model ini
parameter bi mengukur pengaruh pendapatan
(income effect) dan diharapkan bertanda negatif,
sedang parameter b. mengukur pengaruh subtitusi
(substitution effect) yang diharapkan bertanda positif.

Karena pendapatan keluarga dihitung sebagai jumlah
dari pendapatan (karena bekerja di pasar tenaga
kerja) para anggota keluarga ditambah pendapatan
lain yang dimiliki (property income) maka peubah Y
pada persamaan (2.11) dapat dituliskan menjadi :

Y+Ys+W (2.12)

Ys menunjukan tingkat pendapatan keluarga yang
permanen (permanenet level of income) di mana di
dalamnya tidak termasuk pendapatan istri, sebab w
adalah pendapatan istri.

14

Dalam penelitian empirik Ys biasanya ditunjukkan

sebagai pendapatan suami. Dengan
wdnsubstitusikan Y ke dalam persamaan (2.14) akan

diperoleh:

M=a+Dbi (Ys+W) +b2W +e (2.13a)
M -a+biVYs+biW +b.W+e (2.13b)
M=a+bi Ys+(bi +b.)W +e (2.13c)

K<;iu b3 - bi + b., maka persamaan (2.13c) dapat
tihnli'ikan menjadi

M n+biYS+b3W+ e (2.14)

....... .mengetahui bi
dm mul.m.

danb3 maka b2 dapat
Parameter b3  disebut pengaruh
sauli'thhisi  yang tidak dikompensasikan oleh
I" nilnilian  pendapatan (substitution effect not
t'oiii/', n-.ul,;] by a change in income).

‘ludi yang lengkap dan maju adalah studi

mrli 11k Kukiin oleh King (1976) yang menganalisis
wiMu kedua pengambil keputusan pokok
m...... tangga yaitu suami dan isteri. Data
........... : berasal dari data studi proyek
D"Im tersebut meliputi  pengeluaran

15



konsumsi, aset dan pendapatan rumah tangga, serta
alokasi waktu dari 573 rumah tangga meliputi 34
Barrio. Model yang digunakannya sebagai berikut:

1. Jumlah seluruh waktu rumah tangga
dialokasikan ~ pada tigakegiatan pokok yang
disebut sebagai income earning market production
(penggunaanwaktu di  pasar kerja yang
memungkinkan dari pendapatan tersebut dapat
membeli barang dan jasa di pasar); non-income
earning at home (waktu yang dipakai untuk
menghasilkan barang dan jasa yang tidak perlu
dibeli di pasar) dan time consumption (waktu yang
dipakai menikmati barang Z). Pemisahan ketiga
komponen waktu tersebut diarahkan pada inti
konsep dasar dari teori baru ekonomi rumah
tangga (new  householdeconomics) yaitu home
production technology, home consumption
technology dan pemaksimuman kesejahteraan
rumah tangga (maximization of household welfare)

2. Fungsi utilitas rumah tangga adalah suatu fungsi
barang Z yang abstrak. Barang itu dihasilkan
dengan mengkombinasikan barang dan jasa yaiiK
dibeli di pasar, waktu dan harta/milik yang
tersedia di rumah tangga.
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Jadi - Zj=f(Xj,Tj,V) (2.15)

Sedangkan X adalah input barang dan jasa yang

dapat dibeli di pasar; Tj adalah waktu yang

I*i<dia yang dapat dipakai untuk memproduksi

Z|: 'V adalah harta/milik rumah tangga yang
tersedia.

1 ""lam pemaksimuman fungsi utilitas rumabh

angga dipakai kendala berikut:

a) Kendala belanja (budget constraint) adalah :

i>iZj= Yw Tl+V (2.,6)
"tUkoj=le.n; 0= 1.k
dlmana :

I menunjukkan barang Z yang ke-j

menunjukkan anggota rumah tangga
yang ke-i

tingkat upah anngota rumah tangga ke-i
tmgkat upah anggota rumah tangga ke-i
adulah non-labor income

I* mduhi waktunya adalah:

% 1a " Tii + Tc e 17)
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dimana :

To Jumlah waktu total rumah
tangga (24 jam sehari dikali
jumlah anggota rumah tangga)

Tm=S T jM jumlah waktu yang dipakai di
pasar tenaga keija

Th=1 TiH jumlah waktu yang dipakai
untuk kerja di rumah

Tc=ZT'c jumlah waktu yang dinikmati

baik untuk kebutuhan fisiologis
maupun kebutuhan rekreasi

Dengan menggabungkan kedua kendala
tersebut diperoleh kendala pendapatan penuh
yaitu:

SPj .~ = XWITi0+v (2.18)
Dengan pemaksimuman utilitas sesuai dengan

kendala  pendapatan penuh menghasilkan
sejumlah harga bayangan dari Z yaitu:

Pj = XPxXh+l W* (TC+ Th)1 (2.19)

di mana B = harga bayangan dari Zj; Xh adalah
input barang dalam menghasilkan Zj; dan RC
adalah harga input X

Ruas kanan kendala penuh (2.18) di alon
adalah pendapatan penuh rumah tangga yiinu

terdiri atas pendapatan seluruh anggota rumah
tangga yang berpartisipasi di pasar kerja (labor
income), ditambah non-labor income

Illengan demikian permintaan rumah tangga atas

/ merupakan fungsi harga bayangan yang terdiri
dm i harga input, dan tingkat upah.

Z=fFj, W) (2.20)
7%.1>crti pada setiap fungsi permintaan tidak ada
Nninhnya menambah peubah lain yang dianggap
h' ipengaruh, sehingga fungsi alokasi waktunya
mi njudi:

I, f(P,W V0 (2.21)

untukj=1,....,n
ilimmui :

Mnilah waktu rumah tangga yang dipakai

menghasilkan Z
P *“ wvektor harga input
"1lhor upah anggota rumah tangga
‘sduluh kekayaan atau model
IMd>un  demografik  seperti  jumlah

11lu.ago, jenis kelamin, komposisi usia dan
lulli Inin
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6. Anggapan selanjutnya adalah waktu tidak hanya
dialokasikan di antara kegiatan, tetapi juga di
antara anggota rumah tangga, sehingga teijadi
pembagian kerja antara suami dan isteri. Dengan
anggapan bahwa kegiatan mereka tidak saling
mempengaruhi, maka alokasi waktu masing-
masing kegiatan yang dipilih saling dipengaruhi
baik oleh tenaga keija, kegiatan di rumah, waktu
luang dan selera lainnya, maupun tingkat upah
dan efisiensi.

7. Demikian pula akibat dan kemahiran isteri yang
dimilikinya, maka isteri lebih ahli dan lebih efisien
bekerja di rumah; tetapi oleh adanya diskriminasi
seks, isteri menerima upah yang lebih rendah dari
suami.

8. Faktor lain yang penting dalam alokasi waktu
adalah tingkat pendidikan, pembagian tugas dan
peranan anggota keluarga dalam rumah tangga.

Karena itu dalam model empirik, yang menjadi
peubah yang dijelaskan adalah alokasi waklu
suami dan isteri pada kegiatan TM, TH, TP (time
for physiological needs: makan, tidur) dan TU
(waktu rekreasi). Peubah penjelasnya adalah

20

tingkat upah, pendidikan dan lama pendidikan,
jenis pekerjaan, usia isteri, kelompok usia anak,

kelompok anak menurut jenis kelamin, dan
kekayaan rumah tangga.

llasil empirik dan kajian tersebut menunjukkan
hnliwa dalam penawaran tenaga kerja suami,
nluih suami merupakan peubah penjelasnya yang
Iniarti. Sedang ikut sertanya isteri di pasar keija

iugat ditentukan oleh upah suami dan upahnya
sendiri.

N.iluv. (1974: 3-6) mengemukakan terdapat empat
lllinim dasar yang dipakai dalam menganalisis teori
........... . rumah tangga khususnya analisis tenaga
|’ Ila dan pemanfaatan waktu luang, yaitu:

o Nhinyn suatu fungsi utilitas yang tidak

"" 1"p’iknn barang fisik tetapi sejumlah kepuasan
Wii* dihasilkan rumah tangga.

* Adanya suaiu teknologi produksi rumah tangga,
Hlgiiinhai kan  sebagai  fungsi  produksi dari
"hi'r... put, terutama input waktu luang dan
hat.ini' yang dapat dibeli i pasar (market purcable
«MiMiiii/ipi 1) Input  ini dipakai untuk
................ h'au kepuasan rumah tangga.
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3) Adanya suatu pasar tenaga kerja (labor market)
yang menjamin dapatnya sumberdaya rumah
tangga (terutama waktu) dialihkan menjadi
barang dipasarkan.

4) Adanya kendala-kendala yang terdiri atas waktu
dan material yang tersedia dalam rumah tangga,
yang dipakai dalam kegiatan proses produksi
usaha rumah

tangga maupun yang dapat

dipasarkan.

Halide (1979:14) mengemukakan dalam menerapkan
teori yang berlaku di negara-negara yang sudah
maju untuk dipakai negara Kita, diperlukan kehati-
hatian dan harus disesuaikan dengan fenomena
hidup yang berlaku. Di negara-negara yang sudah
maju suami dan isteri dapat dikatakan mempunyai
kedudukan yang hampir sama, dalam mengambil
kata putus, yang mempengaruhi fungsi utilitas
rumah tangga. Sebaliknya di negara-negara yang
sedang berkembang, umumnya suami yang paling
dominan dalam pemngambilan keputusan runinli

tangga.
Di desa umumnya nilai-nilai materialistik (senmu

kegiatan diukur dan dinilai dengan uang) snmg
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lidak mampu mengatasi nilai-nila non materialistik,
akibat dari  faktor
kekeluargaan yang masih kuat. Hal ini akan

sebagai keakraban dan

mi nyebabkan perbedaan pada sikap pemaksimuman
Imigsi utilitas.

Nuluk rumah tangga pedesaan, umumnya barang
iMi.r;ilkan sendiri di rumah, walaupun kemungkinan
uniuk membelinya di pasar tetap ada. Anggota
I'Inmga (terutama isteri) kalau bekerja bukanlah
‘inilit, mencari upah, tetapi sekedar membantu

dalam mempercepat penyelesaian
P*Imi|.mimya di sawah (menanam, memanen) karena
....... um.ih tangga jarang menyewa buruh, karena

'm il ki gnlimgroyongan masih terpelihara.

M uniill  Hccker (1965)
M' ngiililikiin waktu luangnya ke waktu keija bukan

P *un knja  tersebut langsung

seseorang akan siap

menghasilkan
IMIMnm ke liipi  karena keperluannya sebagai input
N*......... mproduksi barang Z, di mana Z adalah
IMb= i wmiiii utilitas. Suatu kenaikan pendapatan
\WMM H (lari pendapatan tanpa kerja akan
PIHIfiIMK"l knii permintaan waktu luang dan
............. 'K " ikiu kerja. Sebaliknya bila kenaikan
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pendapatan rumah tangga diakibatkan oleh naiknya
upah, maka akan ada dua kekuatan yang bekerja
terhadap pemanfaatan waktu luang yaitu pengaruh
pendapatan dan pengaruh substitusi.

Dalam  penelitian pemanfaatan waktu luang

dititikberatkan pada pengaruh berbagai sumber
pendapatan dalam pendapatan rumah tangga rumah
tangga petani terhadap alokasi waktu kerja pada

usahatani kelapa. Diasumsikan jika ketergantu-ngan

petani terhadap kelapa tinggi sebagai sumber
pendapatan rumah tangganya maka pendapatan
yang tinggi pada usahatani kelapa akan

menyebabkan pengurangan terhadap waktu keija.

BAB 3
METODE PENEMUAN MODEL

ab ini menyajikan metode yang digunakan
untuk menyusun model ekonomi rumah
tangga petani jagung yang dapat menjadi
"il,m untuk kajian yang sejenis. Subbab dalam
" " 11 bab ini merupakan terdiri obyek kajian,
operasional, jenis dan sumber data yang
elib»midkun, teknik penarikan sampel, dan metode
"i"ili iin data.
1+ <»yek Penelitian
Oby>u penelitian model ekonomi rumah tangga
pH.mi adillah pendapatan rumah tangga yang
.............. petani. Model disusun pada tiga kondisi
PAMI"P 'i m rumah tangga petani jagung, yaitu (1)
pb I"P"I'"" mmah tangga petani jagung yang
|Sf «HMEImi  duri jagung saja atau Model 1 ; (2
‘umah tangga petani jagung Yyang
IMm ‘Imii usahatani jagung ditambah dengan
PSHVH|Ihlmm .lum usahatani lain di luar jagung atau
091 U ‘Inn (t) pendapatan rumah tangga yang
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berasal dari usahatani jagung, ditambah pendapatan |
dari usahatani lain di luar jagung dan pendapatan |
dari luar sektor pertanian atau Model 3.

3.2. Definisi Operasional Variabel

Dalam kajian ekonomi rumah tangga jagung
pemahaman konsep perlu diungkap. Hal ini
dilakukan untuk mendapat gambaran yang jelas
tentang variabel dan indikator. Untuk penelitian
ekonomi rumah tangga petani jagung gambaran
definisi operasionalnya sebagai berikut:

1) Potensi tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja
produktif baik termanfaatkan maupun tidak yang
dimiliki petani jagung, dalam HOK per musim

2) Alokasi waktu kerja rumah tangga petani dalam
keluarga adalah waktu yang dicurahkan oleh
petani dan keluarga untuk kegiatan usahatani
jagung, dalam HOK per musim.

3) Alokasi waktu kerja luar keluarga adalah wakiu
keija tenaga kerja yang Dberasal dari liinij
keluarga, HOK per musim

4) Pendapatan Rumah Tangga Petani

(1) Pendapatan bersih dan wusahatani jaguii|U

merupakan pendapatan yang diperoleh
rumah tangga petani ke i usahatani jagunfl
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setelah mengurangi pendapatan kotor dengan
biaya usahatani jagung, diukur dalam
rupiah.

(@) Pendapatan bersih usahatani lain di luar
jagung adalah pendapatan rumah tangga
petani ke i pada usahatani di luar jagung
seperti; tanaman pangan, perkebunan,
hortikultura, peternakan, dan perikanan
setelah mengurangi pendapatan kotor dengan
biayanya, dihitung dalam rupiah.

| j Pendapatan di luar sektor pertanian adalah
Pendapatan yang diperoleh rumah tangga
petani ke i dari kegiatan di luar sektor
pertanian, dihitung dalam rupiah.

1] loInl pendapatan rumah tangga petani
meiiipakan  jumlah pendapatan  yang
shprroleh rumah tangga petani ke i dari
li’nthntani jagung, usahatani lain di luar
I"H>iiig dan luar pertanian tahun, dihitung
eImliuti rupiah.

Vitltihlilum petani adalah pendidikan formal yang

'Mti.th ilukuti oleh petani sebagai kepala rumah

soVH' 'liilnm tahun.
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6) Umur adalah usia petani sebagai kepala rumah
tangga, dalam tahun.

7) Pengalaman usahatani adalah lamanya petani
menekuni usahatani jagung, dalam tahun.

8) Jumlah tanggungan adalah jumlah keluarga yang
menjadi tanggungan

kepala keluarga yang

mendiami satu rumah, dalam orang.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Dalam penyusunan model ekonomi rumah tangga
petani jagung digunakan data primer yaitu langsung
diperoleh dari sumber pertama dalam hal ini petani
jagung. Data primer dalam penelitian ini antara lain
meliputi; luas lahan, umur petani, pengalaman
bertani jagung, tingkat pendidikan petani, jumlah

tanggungan keluarga, penggunaan tenaga Kkerja
dalam keluarga, penggunaan tenaga Kkerja luju
keluarga, pendapatan petani dari usahatani jagung,
pendapatan petani usahatani lain di luar jagung, dan

pendapatan petani di luar sektor pertanian.
3.4. Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling dalam penyusunan model ekormmi
rumah tangga petani jagung dilakukan dongan
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Irknik multistage purposive random sampling, yang
dilakukan mulai dari kabupaten, kecamatan,
4' nu/ kelurahan sampai dengan petani.

| 1.1. Penarikan Sampel Kabupaten

liovinsi Gorontalo terdiri 5 kabupaten dan 1 kota,
I lilani pengambilan sampel daerah kabupaten ini
dih i.ipkan Kkriteria sampel adalah daerah yang
merupakan potensil penghasil jagung. Wilayah yang
poli usil jagung adalah Boalemo,
......... itnlo Utara, Kabupaten Gorontalo dan Bone
Molmigo Jumlah sampel kabupaten ini ditetapkan
H |’ kabupaten). Penarikan sampel kabupaten
Il .1id m secara purposif. Daerah kabupaten yang
dipilih  Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten
I"*huwttlo.

Pohuwato,

i Penarikan Sampel Kecamatan dan

Kelurahan atau Desa

88iIMm dongan tujuan penelitian maka dalam
Itt|fitymiiliiliiii - sampel kecamatan dan kelurahan

m<lmigkan potensi wilayah yang menjadi
Hvtha |iigung. Dari setiap kabupaten dipilih

ADmihm ueoara purposive. Selanjutnya pada setiap
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kecamatan ditarik secara acak sederhana 1-3
kelurahan dan desa sebagai sampel.

3.4.3. Penarikan Sampel Petani Jagung

Metode penarikan sampel petani jagung didahului
dengan penetapan besarnya ukuran sample minimal.
Besarnya ukuran sampel minimal ditentukan dengan

menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

Ukuran Sampel
Ukuran Populasi
Taraf keyakinan

dimana: n

a

Berdasarkan besarnya sampel minimal keseluruhan
yang diperoleh ditentukan jumlah sample menurut
desa dengan rumus alokasi proporsional sebagni
berikut:
n,lzTN\i-x n

dengan batasan :

ni =besar sampel pada desa sampel,;

Ni =jumlah anggota pada desa sampel;

N =jumlah populasi;

n =jumlah sampel.
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J.5. Metode Analisis Data

I>ulum penyusunan model ekonomi rumah tangga
petani jagung dilakukan melaluimodel simbolik
dengan memasukkan tujuh variabel bebas sebagai
‘linubel yang mempengaruhi pendapatan rumah
sani',pu petani. Variabel tersebut adalah: luas lahan
lagung yang diusahakan, umur petani, pengalaman
. ... jagung, pendidikan, jumlah
*inggnngan keluarga, alokasi tenaga keija dalam
t' Inaiga dan alokasi tenaga kerja luar keluarga.
N'lapnn rumusan modelnya sebagai berikut:

Y [lo+PiXi +PX. +P:Xs + ..., 7 X7 + el

'linumu:
Pendapatan rumah tangga petani (Rp)
luas lahan jagung yang diusahakan (ha)
Umur (tahun)
Pengalaman berusahatani jagung (tahun)
Pendidikan (tahun)
- Jumlah tanggungan keluarga (orang)

Alokasi tenaga kerja dalam Kkeluarga
(HOK)

- Alokasi tenaga kerja luar keluarga (HOK)
konstanta
| Koefisien regresi
-liundar deviasi
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Pengujian secara simultan menggunakan satistik uji I) Pengujian secara parsial

F sedangkan pengujian secara individu _ o
. .. e Ho:pi=0dan Hi : Pin"0

menggunakan statistk uji t dengan taraf signifikan a —

=0,05. Statistik yang digunakan adalah: B &

(1) Pengujian secara simultan
<i mana :

Ho: @=0dan Hi : minimal satu p*#0 Pi = koefisien regresi parsial untuk variabel
bebas ke-i

e '= standar error dari A

phitung ’ —m<k
J 1V sisa

n-k-1

Di mana :
K= jumlah variabel pada persamaan model
n =jumlah pengamatan sampel

Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Foaftar mal< »
HO diterima, yang berarti variabel bebas tidnl*.
berpengaruh nyata secara simultan pada variabel
terikat. Jika Fhitung > Fdaftr maka Ho ditolak (fm
menerima Hi, dengan demikian variabel belum
secara simultan berpengaruh pada variabel terikal
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BAB IV
HASIL TEMUAN MODEL

odel pendapatan rumah tangga petani

Jagung
variabel bebas (X terhadap pendapatan

menjelaskan  pengaruh  dari
rumah tangga petani jagung (Y) dari parsial dan
simultan. Variabel bebas penelitian terdiri dari: luas
lahan (Xi), Umur petani jagung
Pendidikan  (X4),
Tanggungan Keluarga (X5), Alokasi tenaga kerja

(X2), Pengalaman
berusahatani  (X3), Jumlah
dalam keluarga (X6), Alokasi tenaga kerja di luar
keluarga (X7. Analisis

variabel bebas terhadap pendapatan rumah tangga

pengaruh secara parsial

petani jagung menggunakan bantuan program
pengolah data Statistical Product and Service Solution
(SPSS). Model disusun pada tiga kondisi pendapatan
rumah tangga petani jagung, yaitu (1) pendapatan
rumah tangga petani jagung yang bersumber dan
jagung saja atau Model 1 ; (2) pendapatan rumah
tangga petani jagung yang berasal dari usahniam
jagung ditambah dengan pendapatan dari usahalanl
< luar jagung atau Model 2; dan (3) pendapatan

H

mmah tangga yang berasal dari usahatani jagung,
tlilambah pendapatan dari usahatani di luar jagung
dan pendapatan dari luar sektor pertanian atau

Model 3.

* t Model Pendapatan Rumah Tangga 1

M"Ini Pendapatan Rumah Tangga 1 adalah model
C udapatan rumah tangga petani jagung apabila
r mLipatannya hanya bersumber dari usahatani
ler'u.)>saja. Berdasarkan variabel bebas penelitian
| i iimana dikemukakan di atas, hasil analisisnya
i n|li pada Tabel 4.1. Berdasarkan hasil analisis

t""iv . Ininya bersumber dari usahatani jagung saja
il'tii M"Iri | tersaji sebagai berikut:
* IMM) H3 + 39.46Xi1 - 10.054X2 + 8.952X3 +

JMIE 43X* - 299.629X5 + 60.982X6 - 15.3618X7 + e

| Mimiiin ~ variabel luas lahan (Xi), Umur (%),
|<MiM"i.....n dalam berusahatani (X3, pendidikan
Il.1 I'""1'. tanggungan keluarga (x5), dan alokasi
MMW" !"iln dalam Kkeluarga (X6), alokasi tenaga
»m»|h dl lilai keluarga (X7). Model di atas luas lahan,
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berusahatani,
penggunaan tenaga keija luar keluarga bertanda
positif, sedangkan variabel umur, jumlah tanggungan

pengalaman  dalam pendidikan,

keluarga dan penggunaan tenaga kerja luar keluarga
bertanda negatif.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Model 1 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung

Variabel  Koeefisien statistik t probabilitss Keputusan
(Constant) -1609.83 -1.035  0.302
Luas Lahan 39.46 10.238  0.000 Signifikan
Umur 110054 -0425 0671 Sigriﬂ?l‘jan
Pengalaman 8.952 503 0.000 Signifikan
Pendidikan 382.43  3.351 0.001 Signifikan
Tanggungan  -299.629 -1.702  0.090 Si;j—rilﬂ?llzan
Alokasi DK 60.982 4.817  0.000 Signifikan
Alokasi LK -15.361 -2.051 0.041 Signifikan

R squared (0,460)
F-Statistik (28,876)
Probabilitas rstaustic (0.000)

Sumber . Sumber: Data Primer Diolah, 2018

ko

label di atas menunjukkan pula pengaruh secara
Nlmutan dan parsial. Pengaruh  simultan
dimaksudkan untuk menunjukkan secara statistik
b nr,iruh secara bersama-sama dari variabel bebas
dalam model ini terhadap pendapatan rumah tangga
r tani jagung. Pengaruh secara simultan dianalisis
o/ nkhi menggunakan analisis varians dengan
"l’gunakan statistik uji F. Hasil yang diperoleh
..... miijukkan nilai Fhitug diperoleh 28,876 dengan P
\ T 0,000 yang berarti Fhitug > Fo.cs. Dengan
d....Kian berdasarkan kriteria maka secara simultan
vm label variabel luas lahan (Xi), umur petani jagung
* | Pengalaman berusahatani (x3), Pendidikan (x4),
i...lab langgungan keluarga (X5), alokasi tenaga
I"i|" diil.mi keluarga (X6) dan alokasi tenaga kerja di
Inmi lui.miga (X ). berpengaruh signifikan secara
Htntnliat. alau bersama-sama terhadap pendapatan
* .. 'b .angga rumah tangga petani jagung apabila
pMiilaji"laiinya hanya berasal dari jagung saja.
IHPIl " n K Iswininasinya diperoleh R2=0,460, yang
[ttfMiHndil ritkan bahwa pengaruh secara bersama
(fiil Vminb' | variabel bebas dalam model pendapatan
bilig.ga petani jagung adalah 46,0 persen

Imlmi'i Im  '»1.0 persen disebabkan faktor lain yang
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sehingga secara turut

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh dari

langsung  hal ini

usahatani jagung. Pengaruh umur ini dapat dilihat
dari nilai koefisien regresi yang diperoleh yaitu
b. = -10.054.
kenaikan sebesar satu unit dari umur petani akan
10,054 pendapatan
rumah tangga petani apabila pendapatan tersebut

Nilai ini menunjukkan suatu

menyebabkan penurunan
hanya berasal dari sauahatani jagung saja. Nilai
thitung Umur petani diperoleh t. = -0,425. Nilai ini
tidak signifikan pada taraf nyata a = 0,05 denganl
nilai P = 0,671, yang berarti secara sendiri-sendiri
atau parsial umur tidak secara nyata berpengaruh
terhadap pendapatan rumah tangga petani yang
bersumber dari usahatani jagung saja. Akan tetn|>l
bertandu

bahwul

karena koefisien regresi dari umur

maka hal ini
tinggi
berkurang pendapatan

negatif, menunjukkan

semakin umur petani maka semakin

rumah tangga
diperoleh dari usahatani jagung saja.. Hasil yang
tidak

berhubungan dengan produktivitas yang diimllid j

yann

negatif tetapi nyata dari  umur lull

oleh petani karena pada rentangan usia terimlu j

semakin tinggi umur seseorang akan semakin
menurun produktivitasnya dan pendapatan yang
diperoleh semakin menurun.

Pengalaman Berusahatani Jagung (x)

Pengalaman petani diukur pada saat petani

menekuni usahatani jagung. Pengalaman petani
I" ihubungan dengan pengelolaan usahatani yang
ditekuninya mulai pengolahan tanah sampai
&k ne,m pasca panen. Oleh karena itu pengalaman
dnlimi usahatani jagung berhubungan dengan
I" mllipatan yang diterima petani. Berdasarkan
liutil

mlink pengalaman petani bs

koefisien
8,952.
bahwa

analisis diperoleh nilai regresi
Nilai
lumh'lien ini  menunjukkan suatu
lu naikkan dalam pengalaman petani sebesar satu
akan  menyebabkan kenaikan dalam

I» ndapatan rumah tangga petani yang bersumber
d.m leudialani jagung saja sebesar 8,952. Nilai
(fer'iii, duri pengalaman petani diperoleh ts = 5,03,
dim.m.i nilai ini nyata pada taraf nyata a = 0,05
IPUMI....... lai P
«indiu iiriidiii
diltUn

0,000. Dengan demikian secara
atau parsial pengalaman petani
a dialani secara

4

jagung berpengaruh



d)

42

positif dan nyata terhadap pendapatan rumah

tangga petani yang bersumber dari usahatani

jagung saja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin j

tinggi
jagung maka pendapatan rumah tangga petani
semakin tinggi pula.

Tingkat Pendidikan Petani (x4)

Pendidikan yang dimiliki akan memungkin cepat
tidaknya petani jagung dalam menerima adopsi
teknologi dalam mengelola usahataninya. Kegiatan
dalam mengadopsi teknologi dan menerapkannya
menjalankan jagung
rumah

dalam usahatani
berhubungan dengan pendapatan
tangganya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai koefisien regresi untuk pendidikan petani
adalah b. = 382,43. Nilai ini menunjukkan bahwa
suatu kenaikan sebesar satu unit pada pendidikan
petani akan menyebabkan kenaikan dalam
pendapatan rumah tangga yang bersumber dwi
usahatani jagung sebesar 382,43. Nilai thitug dm:
pendidikan diperoleh t. = 3,351, dimana nilai ml
signifikan pada taraf nyata a = 0,05, dengan mini
P =0,000. Dengan demikian secara sendiri-srmlu .

pengalaman seseorang dalam usahatani*

atau parsial pendidikan petani
signifikan terhadap pendapatan
pelani jika pendapatan tersebut hanya bersumber

‘lari usahatani jagung saja.

berpengaruh
rumah tangga

imnlah Tanggungan Keluarga Petani (x5)

Jumlah  tanggungan besarnya
anggota rumah tangga yang menjadi tanggungan
lrpnin keluarga. Besarnya jumlah tanggungan
1 m mendorong kepala rumah tangga untuk
m. lakukan berbagai kegiatan produktif dalam
‘.mdln memenuhi  berbagai kebutuhan hidup
miggnla rumah tangga. Oleh karena itu Jumlah
Imiggimgan berhubungan dengan alokasi waktu

Vune:lu uiahkan dalam suatu kegiatan usahatani.

menunjukkan

h ugal . h dari jumlah beban tanggungan terhadap
...... . 1palan rumah tangga petani yang bersumber
dan n ihatani jagung saja dapat dilihat dari nilai

regresinya yang diperoleh sebesar
»(>20. Nilai ini mengindikasikan bahwa
KMlap |' naikan dari jumlah jumlah tanggungan
iPlIPMii - Mn nnil akan menyebabkan penurunan
iKttIHpMImi  rumah tangga yang diperoleh dari
HKtitt™*a*a (agung sebesar 299,620. Nilai thitung dari

I "unn
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keluarga biasanya dibayar berdasarkan jumlah
alokasi tenaga kerja yang dicurahkan pada
kegiatan usahatani. Pengaruh penggunaan tenaga
kerja luar keluarga terhadap pendapatan rumah
tangga petani yang bersumber dari usahatani
jagung saja dapat dilihat dari nilai koefisien
regresinya yang diperoleh sebesar t- = -15,361.,
Nilai ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan
dari alokasi tenaga kerja luar keluarga sebesar
satu unit akan menyebabkan penurunan
pendapatan rumah tangga petani yang diperoleh
dari usahatani jagung saja sebesar 15,361. Nilai
thaurig dari penggunaan tenaga kerja luar keluarga
diperoleh t; = 2,05 dimana nilai ini signifikan padiu
taraf nyata a = 0,05, dengan nilai P = 0,041,
Berdasarkan hasil ini maka secara sendiri-send iu
atau parsial jumlah penggunaan tenaga kerja him
keluarga berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga petani jagung
apabila pendapatannya hanya diperoleh dm
usahatani jagung saja. Hasil ini sekalifnm
menunjukkan bahwa semakin tinggi alokasi Imgi»
kerja luar keluarga maka pendapatan runmli
tangga yang diperolehnya dari usahatani jagunji
saja semakin menurun.

4.2. Model Pendapatan Rumah Tangga 2

IVndapatan rumah tangga petani jagung pada Model

udalah pendapatan rumah tangga petani jagung

'I'ng diperoleh dari usahatani jagung ditambah

d'ngiin pendapatan lain dari usahatani di luar

I"t,iing. Usahatani lain di luar jagung antara lain
usahatani Hasil

li'tliikultura dan perkebunan.

....lisis yang diperoleh tersaji pada Tabel 4.2,

I'd" 14 2 Hasil Analisis Model 2 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagun 7

Vul Lilm'l Koeefisien tstatistik  t-probabilitas Keputusan
IommiMiil) -1097.648 -.637 .525
1Mmn 1tilmn 36.847 8.627 .000 Signifikan
Tidak
1.155 .044 .965 Signifikan
8.292 4.205 000 Signifikan
354.806  2.806 .005 Signifikan
L -387.437 -1.986 .048  Signifikan
Al"t >i*| 1> 64.158 4573 000 Slgnlflkan
. Tidak
Alnlmil 1K 11781 '1419 157 Slgnlflkan
((1,348)
(22,388)
H w MIllhm i ... th (0.000)

m' lhilu I'timer Diolah, 2018
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Secara matematis hasil analisis ekonomi pada Tabel
4.2 di atas dapat dimodelkan sebagai berikut:

Y =-1097.648+ 36.84X1 + 1.155X2+ 8.292Xa +
354.806X4 - 387.437X5 + 64.158X6- 11.781X7+ e

Model 2 pendapatan rumah tangga petani ini
menggambarkan variabel luas lahan (Xi), umur
petani (X2), pengalaman dalam berusahatani (%),
pendidikan (%), dan alokasi tenaga kerja dalam
keluarga (X6) bertanda positif dalam model,
sedangkan jumlah tanggungan keluarga (%) dan
alokasi tenaga kerja di luar keluarga (%), bertandu
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan
pendapatan yang berasal dari usahatani di luat
jagung dapat mempengaruhi model pendapatan
rumah tangga petani jagung, dimana tadinya variabel
umur bertanda negatif saat pendapatan rumah
tangga hanya berasal dari usahatani jagung «api,
berubah tanda menjadi positif saat pendapatan
rumah tangga petani jagung ditambah dari sunibi i
pendapatan usahatani di luar jagung.

Pengaruh secara simultan Model 2 menunjukkH
nilai Fhitug diperoleh 22,38 dengan P vdwe = OOM
yang berarti Fhitug > FO0a. Dengan demihint»
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berdasarkan kriteria maka secara simultan variabel-
variabel luas lahan (Xi), umur petani jagung (X2),
pengalaman berusahatani (x3), Pendidikan (x4),
[tinilah tanggungan keluarga (x5), alokasi tenaga
l-.|.i dalam keluarga (X6) dan alokasi tenaga kerja di
" keluarga (x7), berpengaruh signifikan secara
"limiltan atau bersama-sama terhadap pendapatan
...... 'h tangga petani jagung apabila pendapatannya
er.ul dari usahatani jagung dan usahatani
11" " jagung. Koefisien determinasinya diperoleh

- 0,398, yang mengindikasikan bahwa pengaruh
H'"." bersama dari variabel-variabel bebas dalam

tt""t I pendapatan rumah tangga petani jagung
hilmidi 39,8 persen sedangkan 59,2 persen
«"I"Mm faktor lain yang tidak termasuk dalam

hihilH

M tM""h secara parsial pada Model 2 menunjukkan
1 Mn " niliii sendiri pengaruh variabel bebas pada
''n xmah tangga petani jagung apabila
p[HM"i "i imivii bersumber dari usahatani jagung
1B U luar jagung. Hasil analisis statistik
|.| fllpi wtlel. bhasil luas lahan (Xi), pengalaman
Hhhi'iiim  (X), pendidikan (X4), jumlah
I lu..iga (X5), dan alokasi tenaga kerja
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dalam keluarga (Xe) berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan rumah tangga petani jagung
apabila pendapatannya bersumber dari usahatani
jagung dan usahatani lain di luar jagung, sedangkan
umur petani jagung (X:) dan alokasi tenaga kerja di
luar keluarga (%) tidak berpengaruh signifikan.:
Analisis setiap variabel penyusun Model 2 tersaji
pada uraian berikut ini.

a) Luas Lahan (Xi)

Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan rumah
tangga petani, apabila pendapatannya bersumbc .
dari usahatani jagung dan pendapatan lain daii
usahatani di luar jagung dapat dilihat dari nilm
koefisien regresinya yang diperoleh sebesiu
bi = 36,847. Nilai ini mengindikasikan bahwa
setiap kenaikan dari luas lahan sebesar satu umi
akan menyebabkan kenaikan pendapatan rumiill
tangga petani yang diperoleh dari usahatani
jagung ditambah pendapatan lainnya dini
usahatani di luar jagung sebesar 36,847. Nilai!
thtuy Model 2 untuk luas lahan diperoleh
ti = 8,627, dimana nilai ini signifikan pmif

taraf nyata a = 0,05, dengan nilai P = OOOB
Berdasarkan hasil ini maka secara sendiri-sei hluh
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atau parsial luas lahan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap pendapatan rumah tangga
petani jagung apabila pendapatannya diperoleh
dari usahatani jagung dan pendapatan lain
di luar usahatani jagung. Hasil ini sekaligus
menunjukkan bahwa semakin tinggi luas lahan
v.mg dikelola petani maka pendapatan rumabh
*migga yang diperolehnya dari usahatani jagung
ditambah pendapatan lainnya dari usahatani di
him |agung semakin meningkat.

I e 1111111 I’(‘tan i ()(2)

etuganih umur pada Model 2 dimana pendapatan
........ h langga petani bersumber dari usahatani
li8Ulig ditambah pendapatan lainnya dari
ummli:1ani di luar jagung diperoleh  koefisien

diM' "1 Yaitu b. = 1,155. Nilai ini menunjukkan
iti o lu naikan sebesar satu unit dari umur petani
PE-....... ... bahkan kenaikkan 1,155 pendapatan

pii'... eangga petani apabila pendapatan tersebut

h'mm Il dan nsahatani jagung ditambah dengan
PUIdMpiiimi lainnya dari usahatani di luar jagung.
fHiia h timur petani pada Model 2 diperoleh
1""H Nilai ini signifikan pada taraf nyata

" 1di ngaii nilai P = 0,04, yang berarti secara
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sendiri-sendiri atau parsial umur secara signifikan
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga
petani apabila pendapatan rumah tangga tersebut
bersumber dari usahatani jagung ditambah
dengan pendapatan lain dari usahatani di luar

jagung. Hal ini menunjukkan aktivitas petani pada

c)
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usahatani di luar jagung akan semakin tinggi
dengan meningkatnya umur petani, dan hal ini
berdampak pada peningkatan pendapatan rumah
tangga petani jagung.

Pengalaman Berusahatani Jagung (%)

Pada Model 2 dapat dilihat pengaruh pengalaman
petani terhadap pendapatan rumah tangga apabila
pendapatan tersebut bersumber dari usahatani

jagung ditambah pendapatan lainnya dml
usahatani lain di luar jagung. Berdasarkan hasll|
analisis  diperoleh  nilai  koefisien  regiTNH

untuk pengalaman petani pada Model 2 vyiiilu,
b: = 8,292. Nilai koefisien ini menunjukkan bnlnvn
suatu kenaikkan dalam pengalaman pel, m
sebesar satu unit akan menyebabkan kenmimn
dalam pendapatan rumah tangga petani V'«
bersumber dari usahatani jagung ditumin»l»
pendapatan lainnya dari usahatani di luai *i|’iina

sebesar 8,292. Nilai thitug dari pengalaman petani
diperoleh ts = 4,205, dimana nilai ini signifikan
pada taraf nyata a = 0,05 dengan nilai P = 0,000.

Dengan demikian secara sendiri-sendiri atau
parsial pengalaman petani dalam usahatani
Iterpengaruh  secara positif dan signifikan

1 iliadap pendapatan rumah tangga petani yang
I' .sumber dari usahatani jagung dan usahatani
I'im di luar jagung. Hal ini menunjukkan bahwa
‘n.Kin - tinggi  pengalaman  seseorang dalam
' mluiluni berusahatani maka pendapatan rumah
tunggunya semakin tinggi.

linglml I'endidikan Petani (x4)

| il, Model 2 dianalisis pengaruh pendidikan pada
rumah tangga petani apabila
[litiiilmli dengan usahatani lain di luar jagung.
N*"l . .Im hasil analisis diperoleh nilai koefisien
MHPH mduk pendidikan petani pada Model 2
HNImi  In 354,806. Nilai ini menunjukkan
MWh hilii kenaikan sebesar satu unit pada
pelani akan menyebabkan kenaikan

Mhlmmi i...... ipiilan rumah tangga yang bersumber
1 1ItPliiil.... gigung dan usahatani lain di luar
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jagung sebesar 354,806. Nilai thitung dari Nilai tniung dari jumlah beban tanggungan pada

pendidikan pada Model diperoleh U = 2,806, Model 2 diperoleh ts = 1,702, dimana nilai ini
dimana nilai ini signifikan pada taraf nyata signifikan pada taraf nyata a = 0,05, dengan nilai
a = 0,05, dengan nilai P =0,005. Dengan demikian! P = 0,048. Berdasarkan hasil ini maka secara
secara sendiri-sendiri atau parsial pendidikan, emndiri-sendiri atau parsial jumlah beban
petani berpengaruh positif dan signifikan terhadap: Imiggungan berpengaruh secara negatif dan
pendapatan rumah tangga petani jika pendapatan lignifikan terhadap pendapatan rumah tangga
tersebut bersumber dari usahatani jagungj I" I'ii jagung apabila pendapatannya diperoleh
ditambah dengan pendapatan lainnya dari dm  usahatani jagung ditambah  dengan
usahatani di luarjagung. ... | ipatan dari usahatani lain di luar jagung.

Hmnl ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

e) Jumlah Tanggungan Keluarga Petani (%) . ) i
I.... I"li tanggungan keluarga maka akan semakin

Pada Model 2 dianalisis jumlah tanggungan HMiijiinmigi pendapatan rumah tangga yang
keluarga terhadap pendapatan rumah tangga dip. :iilelmya dari usahatani jagung dan usahatani
petani apabila pendapatan yang diperoleh! Imn di lu,n jagung.

bersumber dari usahatani jagung dan usaha! uni

lainnya di luar jagung. Hasil analisis Model j!| Al i's b unga Kerja Dalam Keluarga ()

untuk pengaruh jumlah tanggungan kelunrgfl M1 ' menunjukkan pengaruh penggunaan
diperoleh sebesar ts = -387,437. Nilai m kMm-i t' .. ' dalam keluarga terhadap pendapatan
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan driH HH i langga petani jagung apabila pendapatan
jumlah jumlah tanggungan sebesar satu unit nlmig 1I“flnii benumber dari usahatani jagung
menyebabkan penurunan pendapatan miimhj Pliliii. ih di ngan pendapatan lainnya dari luar
tangga sebesar 387,437  apabila pendapal.»** Iplin.iiii inguiig, Nilai koefisien regresi Model 2
tersebut berasal dari usahatani jagunk itgfl h Mbenar t6 = 60,982. Nilai ini
pendapatan lainnya dari usahatani di luar jng....t Pfkblll...... bahwa setiap kenaikan dari
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alokasi tenaga kerja dalam keluarga sebesar satu
unit akan menyebabkan kenaikkan pendapatan
rumah tangga petani yang diperoleh dari
usahatani jagung dan pendapatan lain dari
usahatani di luar jagung sebesar 64,154. Nilai
thtug dari penggunaan tenaga Kkerja dalam
keluarga diperoleh te = 4,573, dimana nilai ini
positif dan signifikan pada taraf nyata a = 0,05]
dengan nilai P =0,000. Berdasarkan hasil ini maka
secara sendiri-sendiri atau parsial jumlahi
penggunaan tenaga kerja dalam  keluarga
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga petani jagung apabila
pendapatannya bersumber dari usahatani jagung
dan pendapatan lainnya dari usahatani lain di luafl
jagung. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwyj
semakin tinggi alokasi tenga kerja dalam kelus igil
maka  pendapatan rumah tangga  yauj
diperolehnya dari usahatani jagung dan lual
usahatani jagung semakin meningkat.

g Penggunaan Alokasi Tenaga Keija Luar Kclumgi
(X7)
Model 2 menunjukkan pengaruh pengguna»**

tenaga kerja luar keluarga terhadap pendapatw
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rumah tangga petani jagung apabila pendapatan
tersebut bersumber dari usahatani jagung dan
usahatani di luar jagung. Hasil analisis Model 2
untuk penggunaan tenaga kerja luar keluarga
diperoleh hasil sebesar t- = -11,781. Nilai ini
m<&gindikasikan bahwa setiap kenaikan dari
"lokasi tenaga kerja luar keluarga sebesar satu
unit akan menyebabkan penurunan pendapatan
rumah tangga petani yang diperoleh dari
u ihntani jagung saja dan usahatani lain di luar
I'Mung sebesar 11,781. Nilai thitungdari penggunaan
* uiga kerja luar keluarga diperoleh . = 1,419
elho iiia nilai ini signifikan pada taraf nyata
1 0.05, dengan nilai P = 0,157. Berdasarkan
o*¢ .. "™i maka secara sendiri-sendiri atau parsial
...... Ml. penggunaan tenaga keija luar keluarga
IMjiflligmuh  secara negatif dan signifikan
pHimlap pendapatan rumah tangga petani jagung
Kpihiki pendapatannya tersebut diperoleh dari
Ihitttl itix lugung dan pendapatan lain dari
nilaian) di luar jagung. Hasil ini sekaligus
pH"ulul I m b"ltwa semakin tinggi alokasi tenga
|| MM keluarga maka pendapatan rumah
IPitt \Wog diperolehnya dari usahatani jagung
HpltMInul di luai jagung semakin menurun.
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4.3. Model Pendapatan Rumah Tangga 3

Pendapatan rumah tangga petani jagung pada Model
3 adalah pendapatan rumah tangga petani jagung
yang diperoleh dari usahatani jagung ditambah
dengan pendapatan lain dari usahatani di luar;
jagung dan pendapatan dari luar sektor pertanian,
Hasil analisis yang diperoleh tersaji pada tersaji padaj
Tabel 4.3. Berdasarkan hasil yang diperoleh Model 1
pendapatan rumah tangga petani jagung dimana
pendapatannya bersumber dari usahatani jagunK
dan usahatani lain di luar jagung serta luar sektOlj
pertanian diperoleh sebagai berikut:

Y =-636.397+ 35.57Xi- 8.940X2+ 9.984Xj+ 369.074X*]
110.111Xs + 58.148X6- 14.406X7+ e

Model di atas menggambarkan variabel luas lahnw
(Xi), pengalaman dalam  berusahatani  (Ni||
pendidikan (X4), dan alokasi tenaga kerja dolan
keluarga (X6) bertanda positif dalam mmMi
sedangkan umur petani (X2, jumlah tanggungi*
keluarga (x5) dan alokasi tenaga keija di ltiifl
keluarga (X7), bertanda negatif. Hal ini menunjuM<ni
bahwa penambahan pendapatan yang berasnl 'IM
luar sektor pertanian dapat mempengaruhi
pendapatan ramah tangga petani

jagung, h
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mengembalikan posisinya seperti pada model 1,
-limana umur (X2), jumlah tanggungan keluarga (X5
'*"n alokasi tenaga kerja di luar keluarga (X7),
I" . landa negatif.

11> 4.3 Hasil Analisis Model 3 Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung

Viuiabcl  Koeefisien t-Sdtisik tPdetlits  Keputusan
Mritint) -636.397  -.255 799
th.iilmn 35571 5.764 .000  Signifikan
i i Tidak
N 8.940 236 814 Signifikan
M1 9.984 3.504 .001 Signifikan
mi|llL 369.074  2.020 045  Signifikan
o Ny1 _ Tidak
) 110.111 391 .696 Signifikan
thHI 1K 58.148  2.868 .004  Signifikan
Ih ) Tidak
14.406  -1.201 231 Signifikan
%0,433)
(10 >3
I .....m (0.000)

(€. ‘iwnhri Data Primer Diolah, 2018
* 1 tnmiltan
lip*

* I'nuin llengan demikian berdasarkan

Model 3 menunjukkan
10,26 dengan Pvaive= 0,000 yang
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kriteria maka secara simultan variabel-variabel luas
lahan (xi), umur petani jagung (X2), Pengalaman j
(x3), Pendidikan  (x4), jumlah
tanggungan keluarga (xs), alokasi tenaga kerja dalam

berusahatani

keluarga (X6 dan alokasi luari

(X7) '

tenaga keija di

keluarga berpengaruh  signifikan secani
simultan atau bersama-sama terhadap pendapatan!
rumah tangga petani jagung apabila pendapatannya
berasal dari usahatani jagung ditambah usahatani dl
pendapatan dari

Koefisien

luar jagung dan luar sektor

pertanian. determinasinya  diperolehl
R2 = 0,433, yang mengindikasikan bahwa pengaruh
secara bersama dari variabel-variabel bebas dalimi
model pendapatan rumah tangga petani jagung
43,3 56,7

disebabkan faktor lain yang tidak termasuk dalmn

adalah persen sedangkan persoi

model.

Pengaruh secara parsial pada Model 3 menunjukku®
pengaruh secara sendiri-sendiri variabel bebas piidfl
pendapatan rumah tangga petani jagung n[>ohilfl
pendapatannya bersumber dari usahatani jui'uitl
ditambah usahatani di luar jagung dan luar sebini

pertanian. Hasil analisis statistik uji t diperole h h <
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luas lahan (Xi),

pendidikan (x4), dan alokasi tenaga kerja dalam

pengalaman Dberusahatani (x3),
lke luarga (X6) berpengaruh secara signifikan terhadap
I" udapatan rumah tangga petani jagung apabila
pendapatannya bersumber dari usahatani jagung
tin usahatani lain di luar jagung, sedangkan umur
I" 1™ jagung (%), jumlah tanggungan keluarga (%)
I ni ilokasi tenaga kerja di luar keluarga (X7) tidak

Iwmpengaruh signifikan.

Ph eliiiiu kan analisis pengaruh parsial, penambahan

tlldapiilan  rumah tangga petani  jagung
pIMihei ikmi perubahan pada variabel beban
|*t||i....1 o2 Kkeluarga, dimana pada Model 1 dan

HNhi ' lu.pengaruh signifikan, tetapi pada Model 3

IPHt" 1" hdnk signifikan. Berikut penjelasan
1H IV m.» ni'.diiuh setiap variabel.
8 I»ii~I ilmu (X.)

Hpfuli I" 1rlohnn terhadap pendapatan rumah

tyivF 1" t""  ip.ihila pendapatannya bersumber
Minhulimi . i’iling ditambah pendapatan lain
'‘ppdU.iun di Znu jagung dan pendapatan di
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luar sektor pertanian, nilai koefisien regresinya
yang diperoleh sebesar bi = 35,571. Nilai ini
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan dari luas
lahan sebesar satu unit akan menyebabkan
kenaikan pendapatan rumah tangga petani yang
diperoleh dari usahatani jagung ditambahi
pendapatan lainnya yang berasal dari usahatani dlj
luar jagung dan pendapatan dari luar sektofl
pertanian sebesar 35,571. Nilai thtug Model
untuk luas lahan diperoleh ti = 5,764, dimaini
nilai ini signifikan pada taraf nyata a = 0,05]
dengan nilai P = 0,000. Berdasarkan hasil ini malui
secara sendiri-sendiri atau parsial luas laluul
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadrtj
pendapatan rumah tangga petani yang diperolnfl
dari usahatani jagung ditambah pendapatm
lainnya yang berasal dari usahatani di luar joguiifl
dan pendapatan dari luar sektor pertanian. 1L ef
ini sekaligus menunjukkan bahwa semakin 1.'Pifl
luas lahan yang dikelola petani maka pendapal»
rumah tangga petani yang diperolen 1l
usahatani jagung ditambah pendapatan IninilM
yang berasal dari usahatani di luar jagung 't
pendapatan dari luar sektor pertanian
meningkat.
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B Umur Petani (%)

IVngaruh umur pada Model 3 dimana pendapatan
rumah tangga petani berasal dari usahatani
I"iung ditambah pendapatan lainnya yang berasal
'Im i usahatani di luar jagung dan pendapatan dari
I"i. sektor pertanian, koefisien regresi Model 3
vmlii b. = -8,940. Nilai ini menunjukkan suatu
| *.u.ikan sebesar satu unit dari umur petani akan
Miiiyebabkan penurunan 8,984 pendapatan
""MMh o tangga petani yang diperoleh dari
u '"'I‘Ui jagung ditambah pendapatan lainnya
Vi™.'" berusai dari usahatani di luar jagung dan
...... 1'le'.e dari luar sektor pertanian. Nilai thitug
pelani pada Model 3 diperoleh ts = -0,236.
NI™ i"™ ."f'f signifikan pada taraf nyata a = 0,05
IMI||ri. mim I' 0,814, yang berarti secara sendiri-
ptttlui (Hun parsial umur secara tidak signifikan
Hfci'i'nii'l -. hadap pendapatan rumah tangga
MN1 Wh'K diperoleh dari usahatani jagung
ip*"'T I"ii'Inpatan lainnya yang berasal dari
HttP'l di limi jagung dan pendapatan dari luar
M i.* u M ini menunjukkan aktivitas
IW"T! I™i'tamn sama pada usahatani di
[[|tii'i] dun luar sektor pertanian akan

63



menurun dengan meningkatnya umur petani, dan]
hal ini berdampak pada pendapatan rumah tanggal
petani jagung.

c) Pengalaman Berusahatani Jagung (%)

Pada Model 3 dapat dianalisis pengaruh
pengalaman petani terhadap pendapatan rumaM
tangga petani yang diperoleh dari usahatani
jagung ditambah pendapatan lainnya yang berasjilj
dari usahatani di luar jagung dan pendapatan dnrfl
luar sektor pertanian. Berdasarkan hasil analisil
diperoleh nilai koefisien regresi untuk pengalam, m
petani pada Model 3 yaitu, bs = 9,984. Niluf
koefisien ini  menunjukkan  bahwa  sualilj
kenaikkan dalam pengalaman petani sebesar supi
unit akan menyebabkan kenaikan pendaptilnfl
rumah tangga petani yang diperoleh duli
usahatani jagung ditambah pendapatan laimiyl
yang berasal dari usahatani di luar jagung duli
pendapatan dari luar sektor pertanian sehiuH
9,984. Nilai thtungdari pengalaman petani diprinltfl
ts = 3,504, dimana nilai ini signifikan padu Inifl
nyata a = 0,05 dengan nilai P = 0,001. 1xH|iM
demikian secara sendiri-sendiri atau

pengalaman petani dalam usahatani berpei igiHtP

64

secara positif dan signifikan terhadap pendapatan
rumah tangga petani yang diperoleh dari
usahatani jagung ditambah pendapatan lainnya
Yitng berasal dari usahatani di luar jagung dan
pendapatan dari luar sektor pertanian. Hal ini
nu nunjukkan bahwa semakin tinggi pengalaman
"seorang dalam usahatani berusahatani maka
I" "dapatan rumah tangganya semakin tinggi.

I IIngloil Pendidikan Petani (%)

h«dn Model 2 dianalisis pengaruh pendidikan
i pendapatan rumah tangga petani apabila
pte.l ipulan rumah tangga petani yang diperoleh
d-"i ii'ioliatani jagung ditambah pendapatan
'H...... ong berasal dari usahatani di luar jagung
PU* 1" "dapatan dari luar sektor pertanian.
P lu«m Um. hasil analisis diperoleh nilai koefisien
liiluk pendidikan petani pada Model 3

1l miIm~ H»9.074 Nilai ini menunjukkan bahwa
IMM ......... lom sebesar satu unit pada pendidikan
'd mi meningkatkan pendapatan rumah

P."> yimg diperoleh dari usahatani

It| MInhnilmili pendapatan lainnya yang berasal
iIPIHImil ill In.n j..gung dan pendapatan dari

p- h mum sebesar 369,074. Nilai thitug
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dari pendidikan pada Model diperoleh U = 2,020,
dimana nilai ini signifikan pada taraf nyat
a = 0,05, dengan nilai P =0,055. Dengan demiki
secara sendiri-sendiri atau parsial pendidik
petani berpengaruh signifikan terhada;
pendapatan rumah tangga petani jika pendapatai
tersebut bersumber pendapatan rumah tangg
petani yang diperoleh dari wusahatani jagun
ditambah pendapatan lainnya yang berasal daf
usahatani di luar jagung dan pendapatan dari 1ut
sektor pertanian.

e) Jumlah Tanggungan Keluarga Petani (%)

Pada Model 3 dianalisis jumlah tanggungi»
keluarga terhadap pendapatan rumah ftari,,
petani apabila pendapatan rumah tangga pcim
yang diperoleh dari usahatani jagung ditandu*
pendapatan lainnya yang berasal dari usahalam
luar jagung dan pendapatan dari luar srld|
pertanian. Hasil analisis Model 3 untuk penguin
jumlah tanggungan keluarga pada Model
diperoleh sebesar bs = -110,111. Nilai .
mengindikasikan bahwa setiap kenaikim >
jumlah tanggungan sebesar satu uni! nk
menyebabkan penurunan pendapatan nnm»
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tangga apabila pendapatan rumah tangga petani
yang diperoleh dari usahatani jagung ditambah
pendapatan lainnya yang berasal dari usahatani di
luar jagung dan pendapatan dari luar sektor
pertanian sebesar 110,111. Nilai thitung dari jumlah
li'lian tanggungan pada Model 3 diperoleh
I 0,391 dimana nilai ini tidak signifikan pada
1nal nyata a = 0,05, dengan nilai P = 0,696.
I2"1 i arkan hasil ini maka secara sendiri-sendiri
parsial jumlah  beban  tanggungan
'"'l.....anih secara negatif dan tidak signifikan
'1'dap pendapatan rumah tangga petani jagung
Upal'dn pendapatannya diperoleh pendapatan
nim di  limgga petani yang diperoleh dari
JjlldeH mi jagung ditambah pendapatan lainnya
I". " d dari usahatani di luar jagung dan
JoMd i it m dari luar sektor pertanian. Hasil ini
PtIM»tlid Im  bahwa semakin tinggi jumlah
PHHmi'keluarga maka akan semakin
1IAIlIHMgi pendapatan rumah tangga yang
Hilltliva dan pendapatan rumah tangga
Mil Wi diperoleh dari usahatani jagung
HT» .....1'pelan lainnya yang berasal dari
HwMdI i" mlagung dan pendapatan dari luar
Hfct’M | -Maiilali
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f) Alokasi Tenaga Kerja Dalam Keluarga (%)

Model 3 dimaksudkan untuk memperlihatkar
pengaruh penggunaan tenaga Kkerja dalan
keluarga terhadap pendapatan rumah tangga
petani yang diperoleh dari usahatani jagun
ditambah pendapatan lainnya yang berasal dar
usahatani di luar jagung dan pendapatan dari lua
sektor pertanian, Nilai koefisien regresi Model
diperoleh sebesar bs = 58,148. Nilai il
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan dai
alokasi tenaga kerja dalam keluarga sebesar sat!
unit akan menyebabkan kenaikkan pendapalai
rumah tangga petani yang diperoleh pendapa lu
rumah tangga petani yang diperoleh <g
usahatani jagung ditambah pendapatan laiimv
yang berasal dari usahatani di luar jagung dn
pendapatan dari luar sektor pertanian 58,14
Nilai tnitung dari penggunaan tenaga kerja dulu»
keluarga diperoleh & = .65, dimana nilai b
signifikan pada taraf nyata a = 0,05, dengan nil
P = 0,004. Berdasarkan hasil ini maka
sendiri-sendiri atau parsial jumlah pengi-unHI
tenaga kerja dalam keluarga berpengaruh niurt
positif dan signifikan terhadap pendapatnn imiii

tangga petani yang diperoleh dari usahatani
Mgung ditambah pendapatan lainnya yang berasal
dari usahatani di luar jagung dan pendapatan dari
luar sektor pertanian. Hasil ini sekaligus
menunjukkan bahwa semakin tinggi alokasi tenga
" IM dalam keluarga maka pendapatan rumah
hingga yang diperolehnya dari pendapatan rumah
hingga petani yang diperoleh dari usahatani
........... ditambah pendapatan lainnya yang berasal
I"i u.ahatani di luar jagung dan pendapatan dari
lilai kktor pertanian.

| hiigi'Hiiaaii Alokasi Tenaga Kerja Luar Keluarga

1

M»d, i
iIHVIMi. |'"M luar keluarga terhadap pendapatan
VHIM....... gga petani jagung apabila pendapatan
iIpHI'l' h dnii pendapatan rumah tangga petani

I aa-mperlihatkan pengaruh penggunaan

1l dtp' iedth dari usahatani jagung ditambah
nMiHhm
iflil'i'ii

nvit yang berasal dari usahatani di
luar sektor
Model 3
[IHMii tenaga kerja luar keluarga diperoleh

MIftIPli mI* a L = -14.406. Nilai ini

dan pendapatan dari

Hand  analisis dalam
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mengindikasikan bahwa setiap kenaikan dari
alokasi tenaga keija luar keluarga sebesar satu
unit akan menyebabkan penurunan pendapatan
rumah tangga petani yang diperoleh dar
pendapatan rumah tangga petani yang diperoleh
dari jagung ditambah pendapatai
lainnya yang berasal dari usahatani di luar jaguntf
dan pendapatan dari luar sektor pertanian. Nilifj
thitung dari penggunaan tenaga kerja luar keluaran
diperoleh t: = tidal
signifikan pada taraf nyata a = 0,05, dengan nilg

P = 0,157. Berdasarkan hasil ini maka serai

usahatani

-1,201 dimana nilai ini

sendiri-sendiri atau parsial jumlah penggun.m
tenaga kerja luar keluarga berpengaruh seni
negatif dan tidak signifikan terhadap pendapi
rumah petani jagung  apuM
pendapatannya tersebut diperoleh dari usahitiM
jagung ditambah pendapatan lainnya yang beirt
dari usahatani di luar jagung dan pendapatan 3
luar sektor pertanian.

tangga

Pengaruh secara parsial pada Model 3 menuiipild*
pengaruh secara sendiri-sendiri variabel beban ||fl

pendapatan rumah tangga petani jagung ue
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p'udapatannya bersumber dari usahatani jagung
'liinmbah usahatani di luar jagung dan luar sektor
I" ilonian. Hasil analisis statistik uji t diperoleh hasil
,'"'1 lahan (Xi), pengalaman berusahatani (x3),
I" inlidikan (x4), dan alokasi tenaga kerja dalam
*'1"ar-h (X6) berpengaruh secara signifikan terhadap
...... I'polan rumah tangga petani jagung apabila
...... hpatminya bersumber dari usahatani jagung
MnM M'uilmtani lain di luar jagung, sedangkan umur
H*'....."t'Img (X2, jumlah tanggungan keluarga (x5)

lilt ninlwm-ti tenaga kerja di luar keluarga (%) tidak
'ligai .. L signifikan.

IHHh-d m Iimlisis pengaruh parsial, penambahan

MAE" . ... Iciputim dari luar sektor pertanian pada
minnh  tangga  petani  jagung

IMH... pemijahan pada variabel beban
ipHHtiic I" I'imgn, dimana pada Model 1 dan

| li».p>ngmiili signifikan, tetapi pada Model 3

Ulltii ii'l'it  ‘ignlllitan.
It ' p M.iiM IM illiipiirlti
le! "simllsi yang digunakan dalam

hhmllsis legiesi berganda adalah tidak
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terdapat multikolineariti
Jika model
terdapat multikolineariti akan mengurangi validitai
variabel bebas sebagai prediktor atas variabel terikati
Palampanga dalam Baruwadi (2006) mengemukakaij
deteksi terhadap terjadi tidaknya suatu keadaan
multikolinearitas

antar variabel bebasnya.

yang digunakan dalam penelitiar

dalam sebuah model variabJ
regresi berganda dapat dilihat pada nilai koefisirfl
determinasi (R2), Fhitug dan thitug dari model yaili
digunakan. Multikolenieritas terjadi jika R2 «lii
Fhitung tinggi sedangkan terdapat ada thiugyang tidul
signifikan pada tiap hasil perhitungan nirtl
persamaan.

Salah satu cara untuk mendeteksi

tidaknya keadaan multikolineariti

Ki| i
dalam silmJ
model adalah dengan melihat nilai Variance Inlhim
Factor (VIF). Menurut Santosa dalam Baruwl
(2006), bahwa pada umumnya, jika nilai VII' It'l
besar dari 5, maka variabel dalam model menipuiil
persoalan multikolenieritas. Cara deteksi ini 1(M
dan  sering dipakai untuk analisis
menggunakan program pengolah data SPSS.
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Pada Model 1 berdasarkan nilai Fhituyg
peroleh Pvale = 0,000 dan terdapat dua variabel
"K tidak signifikan pada pada a = 0,05 sedangkan
In VIF terendah dari keseluruhan variabel bebas
'l ini Model 1 diperoleh 1,061 dan tertinggi 1,784.
lilting nilai VIF ini lebih kecil dari 5 sehingga
nlurtiurkan kriteria maka model yang digunakan
............. enganalisis pengaruh beberapa variabel
et' i<tluidap pendapatan rumah tangga petani
W"11 sumber pendapatannya hanya berasal dari
H1*1... jagung saja tidak terdapat persoalan
I i <2iri . it

oo 11 niilisis Model 2 menunjukkan nilai Fhitug
AHIHI | 0,000 dan terdapat dua variabel

HIll nipinlikan pada pada a = 0,05, sedangkan
rit* ... bill dari keseluruhan variabel bebas

K4 ' diperoleh 1,061 dan tertinggi 1,784

ilit» 1 iulin lantangnya dengan Model 1.

| Pilui Ml nn lebih kecil dari 5 sehingga

p t eeiii'ii ' muka model yang digunakan
MWKHbig|it|« pengaruh beberapa variabel

pemlapalannya berasal dari
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usahatani jagung dan usahatani lain di luar jagung
tidak terdapat persoalan multikolineariti.

Pada Model 3 hasil analisisnya adalah nila
Fhitung diperoleh Pvdle = 0,000 dan terdapat tiga
variabel yang tidak signifikan pada pada a = 0,05
sedangkan nilai VIF terendah dari keseluruhan
variabel bebas dalam Model 3 adalah 1,061 daifl
tertinggi 1,784 atau sama rentang nilainya dengali
Model 1 dan Model 2. Rentang nilai VIF ini lebih kecil
dari 5 sehingga berdasarkan Kkriteria maka modi
yang digunakan pengarul
beberapa variabel bebas terhadap pendapatan runnJ

dalam menganalisis

tangga petani apabila sumber pendapatannya beru®
dari usahatani jagung ditambah pendapatan dnij
usahatani lain di luar jagung dan ditambah lui
dengan pendapatan dari luar sector pertanian ndd
BerdasurM
nilai rentang VIF yang sama pada setiap ....df

terdapat persoalan multikolineariti.
menunjukkan bahwa sumber pendapatan mml
tangga tidak mempengaruhi nilai VIF nninl< «u
dalam model

multikolineariti pendapatan mHiIfl

tangga petani jagung.
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BAB V
PENUTUP

ori ekonomi rumah tangga dikemukakan
pertama kali oleh Chayanov (1966). Teori ini
tergolong dalam teori ekonomi mikro yang
Hiu"|.dom penyempurnaan dari model ekonomi neo-
IVrhatian orang terhadap studi ekonomi
phi'lli
ulin mu! ii. in teori alokasi waktunya. Anggapan
IHF i""imyn:
MH""1" barang yang

IN**"" 1dun diproduksi rumah tangga bukanlah

langga mulai berkembang sejak Becker
rumah tangga di samping sebagai
jngn sebagai produsen,
WM I'vms 4 in mmah tangga sebagai kilang kecil

mi. m |[<mdiiksi
1 Hhidid.

barang, mengkombinasi

Indian mentah, tenaga kerja dan

""" tilimih  tangga petani jagung

IH "Mini, uh lu liipk.in kebijakan dalam upaya
ilhm pieikadnl<l <liii kesejahteraan petani
HMMmuiivm model

nirl.iliii penggunaan
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Simbolis. Pemodelan ekonomi rumah tangga petani
jagung merupakan proses dalam memperoleh
pemahaman matematika ekonomi rumah tangga

petani jagung.

Pendekatan yang dilakukan penyusunan model
ekonomi rumah tangga petani jagung adalah melalui
pendapatan  rumah  tangga petani  dengan
memasukkan tujuh variabel bebas sebagai variabel
yang mempengaruhinya. Variabel tersebut adalah:
luas lahan jagung yang diusahakan, umur petani,
pengalaman berusahatani jagung, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, alokasi tenaga kerja
dalam keluarga dan alokasi tenaga Kkerja luar
keluarga.

Model 1 didasarkan pada pendapatan rumah tangga
petani jagung yang bersumber dari jagung saja
Model yang diperoleh menunjukkan luas lahan,
pengalaman dalam berusahatani, pendidikan,
penggunaan tenaga kerja luar keluarga berlanda
positif, sedangkan variabel umur, iumlah tanggungan
keluarga dan penggunaan tenaga kerja luar kelum g4
bertanda negatif. Secara simultan diperoleh pnla

hasil bahwa luas lahan (Xi), umur petani jagung
(X2), pengalaman berusaha-tani (x3), pendidikan (x4,
jumlah tanggungan keluarga (x5), alokasi tenaga
kerja dalam keluarga (X6) dan alokasi tenaga kerja di
luar keluarga (x7), berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan rumah tangga rumah tangga petani
jagung apabila pendapatannya hanya berasal dari
jagung saja. Koefisien determinasinya diperoleh R2 =
0,460, yang mengindikasikan bahwa pengaruh
secara bersama dari variabel-variabel bebas dalam
model pendapatan rumah tangga petani jagung
‘illalan 46,0 persen sedangkan 54,0 persen
disebabkan faktor lain yang tidak termasuk dalam
model. Secara parsial luas lahan (Xi), pengalaman
berusahatani  (x3), pendidikan  (x4), jumlah
tmiggungan keluarga (x5), alokasi tenaga kerja dalam
i<Imuga (X dan alokasi tenaga kerja di luar
1' In.uga (x7) berpengaruh secara signifikan terhadap
I"lidnpatan rumah tangga petani jagung apabila
...... lipatannya hanya bersumber dari usahatani
I"roiir saja, sedangkan umur petani jagung (%)
|Id.d 1.« pengaruh signifikan.
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mempengaruhi model pendapatan rumah tangga
petani jagung, dan mengembalikan posisinya seperti
pada Model 1, dimana umur (X2), jumlah tanggungan
keluarga (X5 dan alokasi tenaga kerja di luar
keluarga (X7), bertanda negatif.

Berdasarkan temuan tiga model sebagaimana
diuraikan di atas terindikasi bahwa penambahan
pendapatan lain di luar usahatani jagung dapat
mempengaruhi model ekonomi pendapatan rumah
tangga petani, terutama dari koefisien regresinya dan

signifikansi secara parsial.
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